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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN VISUALISASI 

  

5.1 PRAPROSES DATA 

 Tahapan ini melakukan beberapa persiapan proses data. Persiapan proses 

data tersebut yaitu : 

1. Data Mahasiswa Sistem Informasi 

Data mentah ini merupakan semua data mahasiswa STIKOM Dinamika 

Bangsa Jambi jurusan SI sebelum dilakukannya penyeleksian data. Adapun data 

tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1 : 

Tabel 5.1 Data Mahasiswa Sistem Informasi 

 

2. Seleksi Data Mahasiswa Sistem Informasi 

Seleksi data mahasiswa sistem informasi ini merupakan proses penyeleksian 

data dengan memfokuskan pada atribut-atribut yang digunakan untuk perhitungan 
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seperti jenis kelamin, sekolah asal, jurusan sekolah asal, status kuliah, kriteria 

nilai, ipk dan kelas lulus. Adapun data tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Seleksi Data Mahasiswa Sistem Informasi 

 

3. Konversi Hasil Data 

Data yang di di excel kemudian dipindahkan ke notepad kemudian di 

simpan dengan format .csv. ini dilakukan agar data dapat dimasukan kedalam 

tools weka, adapun bentuk data tersebut dapat dilihat pada gambar 5.1 



225 

 

 

 

Gambar 5.1 Konversi Hasil Data 

 

5.2  Hasil Visualisasi Data Setiap Attribut Dengan Menggunakan Weka 

Tools weka digunakan untuk melihat hasil visualisasi setiap atribut dan 

digunakan untuk mengetahui hasil perhitungan menggunakan algoritma C5.0 

1. Visualisasi Atribut Jenis Kelamin 

Hasil visualisasi atribut tanggungan Jenis Kelamin dapat dilihat pada 

gambar 5.2 
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Gambar 5.2 Visualisasi Attribut Jenis Kelamin 

Gambar 5.4 adalah visualisasi dari Attribut Jenis Kelamin. Sebanyak 488 

data pada column selected atribut tidak terdapat missing. Distinct 10 Attribute 

unique 0  dengan jumlah mahasiswa Perempuan sebanyak 271 orang dan jumlah 

mahasiswa Laki-laki sebanyak 217 orang.  

2. Visualisasi Attribut Sekolah Asal 

Hasil visualisasi attribute Sekolah Asal dapat dilihat pada gambaar 5.3 

 

Gambar 5.3 Visualisasi Attribut Sekolah Asal 
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Gambar 5.3 adalah visualisasi dari Attribut Sekolah Asal. Sebanyak 488 

data pada column selected atribut tidak terdapat missing. Distinct dengan nilai 3 

Attribute unique 0, yang berasal dari SMA ada 257 orang, berasal dari SMK ada 

205 orang dan yang berasal dar MA ada 26 orang.  

3. Visualisasi Attribut Jurusan Sekolah Asal 

Hasil visualisasi attribut lanjut usia dapat dilihat pada gambar 5.4 

 

Gambar 5.4 Visualisasi Attribut Jurusan Sekolah Asal 

Gambar 5.4 adalah visualisasi dari Attribut Jurusan Sekolah Asal. Sebanyak 

488 data pada column selected atribut tidak terdapat missing. Distinct dengan nilai 

8 Attribute unique 1, pada statistic minimum terdapat niali 0, jurusssan sekolah 

asal IPS berjumlah 199 orang, jurusan computer 85 orang, jurusan ekonomi 71 

orang jurusan perkantoran 28 orang jurusan IPA 73 orang, jurusan Teknik 23 

orang, jurusan Bahasa 6 orang dan jurusan agama 2 orang.  
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4. Hasil klasifikasi C5.0 menggunakan tools weka (use data training) 

Test Use Data Training melakukan pengetesan data menggunakan data 

training  itu sendiri. Dapat dilihat pada gambar 5.5 

 

Gambar 5.5 Klasifikasi C5.0 (Use Data Training) 

Gambar 5.5 merupakan hasil klasifikasi c5.0  pada tools WEKA dengan 

menggunakan use training set yang menunjukan hasil 334 prediksi benar dengan 

akurasi sebesar 68.4426% dan 154 prediksi salah dengan persentasi 31.5574% 

dengan waktu klasifikasi selama 0.01 detik. 

5. Hasil klasifikasi C5.0 menggunakan tools weka (5 Cross Validation) 

Test 5 Cross-Validation melakukan pengetesan data dimana data training 

dibagi menjadi k buah subset (subhimpunan). Dimana k adalah nilai dari fold. 

Pada pengetesan ini nilai fold adalah 5. Selanjutnya untuk tiap dari subset, akan 

dijadikan data tes dari hasil klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. 
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Jadi, akan ada 5 kali tes. Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 1 kali 

dan menjadi data training sebanyak k-1 kali. Dapat dilihat pada gambar 5.6 

 

Gambar 5.6 Klasifikasi C5.0 (Use Data Training) 

Gambar 5.6 merupakan hasil klasifikasi C5.0  pada tools WEKA dengan 

menggunakan Cross Validation yang menunjukan hasil 320 prediksi benar dengan 

akurasi sebesar 65.5738% dan 168 prediksi salah dengan persentasi 34.4262% 

dengan waktu klasifikasi selama 0 detik. 

6. Hasil klasisfikasi C5.0 menggunakan tools weka (10 cross validation) 

Test 10 Cross-Validation melakukan pengetesan data dimana nilai fold 

adalah 10. Selanjutnya untuk tiap dari subset, akan dijadikan data tes dari hasil 

klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. Jadi, akan ada 10 kali tes. 

Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 1 kali dan menjadi data 

training sebanyak k-1 kali 
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Gambar 5.7 Merupakan Hasil Klasifikasi C5.0 Pada Tools WEKA  

Pada gambar 5.7 dengan menggunakan 10 Cross-Validation yang 

menunjukan hasil 320 prediksi benar dengan akurasi sebesar 65.5738% dan 168 

prediksi salah dengan persentasi 34.4262% dengan waktu klasifikasi selama 0.05 

detik. 

7. Hasil klasifikasi menggunakan tools weka (60% percentage split) 

Tes Percentage Split hasil klasifikasi akan dites dengan menggunakan k% 

dari data tersebut. Pada tes ini akan digunakan 60% Percentage Split dari data. 
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Gambar 5.8 Klasifikasi C5.0 (60% Percentage Split) 

Gambar 5.8 merupakan hasil klasifikasi C5.0 pada tools WEKA dengan 

menggunakan 60% Percentage Split yang menunjukan hasil 125 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 64.1026% dan 70 prediksi salah dengan persentasi 

35.8974% dengan waktu klasifikasi selama 0 detik. 

8. Hasil Klasifikasi C5.0 Menggunakan Tool WEKA (80% Percentage Split) 

Tes Percentage Split hasil klasifikasi akan dites dengan menggunakan k% 

dari data tersebut. Pada tes ini akan digunakan 80% Percentage Split dari data. 
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Gambar 5.9 Klasifikasi C5.0 (80% Percentage Split) 

Gambar 5.9 merupakan hasil klasifikasi C5.0 pada tools WEKA dengan 

menggunakan 80% Percentage Split yang menunjukan hasil 61 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 62.2449% dan 37 prediksi salah dengan persentasi 

37.7551% dengan waktu klasifikasi selama 0 detik. 

9. Hasil perbandingan evaluasi akurasi dari data mahasiswa stikom 

Setelah dilakukan analisis klasifikasi C5.0 pada tool WEKA menggunakan 

Use Training Set, 5 Fold Cross Validation, 10 Fold Cross Validation, 60% 

Percentage Split, dan 80% Percentage Split, maka diperoleh akurasi tertinggi 

yaitu dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi akurasi yaitu 

88.4426% untuk Correctly Classified Instances dan 31.5574% untuk Incorrectly 

Classified Instances. Perbandingan hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.3. 
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Tabel 5.3 Prbandingan Nilai Akurasi 

Model 

Evaluasi 
Akurasi 

Jumlah 

Kelas 
Persentasi 

Use Training 

Set 

Correctly Classified Instances 344 684426% 

Incorrectly Classified 

Instances 
154 315574% 

5 Fold Cross 

Validation  

Correctly Classified Instances 320 655738% 

Incorrectly Classified 

Instances 
168 344262% 

10 Fold Cross 

Validation  

Correctly Classified Instances 320 655738% 

Incorrectly Classified 

Instances 
168 344262% 

60% 

Percentage 

Split 

Correctly Classified Instances 125 641026% 

Incorrectly Classified 

Instances 
70 358974% 

80% 

Percentage 

Split 

Correctly Classified Instances 61 622449% 

Incorrectly Classified 

Instances 
37 377551% 

 

Grafik hasil akurasi klasifikasi C5.0 menggunakan tool WEKA dapat dilihat 

pada gambar 5.10 

 

Gambar 5.10 Hasil Akurasi Metode C5.0 
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Gambar 5.10 merupakan grafik persentasi hasil klasifikasi naive bayes dengan 

menggunakan 5 test options. Pada Use Training Set dengan jumlah kelas 

Correctly Classified Instances 344, Incorrectly Classified Instances 154, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 684426% Incorrectly 

Classified Instances 315574%. Pada tes 5 Fold Cross Validation dengan jumlah 

kelas Classified Instances 320, Incorrectly Classified Instances 168, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 65.5738%, Incorrectly 

Classified Instances 34.4262%. Pada tes 10 Fold Cross Validation dengan jumlah 

kelas Correctly Classified Instances 320, Incorrectly Classified Instances 168, 

dan persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 65.5738%, 

Incorrectly Classified Instances 34.4262%. Pada tes 60% Percentage Split dengan 

jumlah kelas Correctly Classified Instances 125, Incorrectly Classified Instances 

70, dan persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 64.1026%, 

Incorrectly Classified Instances 35.8974%. Pada tes 80% Percentage Split dengan 

jumlah kelas Correctly Classified Instances 61, Incorrectly Classified Instances 

37, dan persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 62.2449%, 

Incorrectly Classified Instances 37.7551%. 

10. Pohon keputusan 

Kemudian hasil klasifikasi tersebut digambarkan dalam bentuk pohon 

keputusan dapat dilihat pada gambar 5.11 Sebagai berikut: 



235 

 

 

 

Gambar 5.11 Centroid Cluster 

Dari gambar 5.11 dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin perempuan yang 

lulus cepat sebanyak 271 orang. untuk jenis kelamin laki-laki berkriteria sangat 

baik ada 146 orang, laki-laki berkriteria baik sekolah asal SMA dengan kelulusan 

lambat ada 17 orang, sekolah asal SMK kelulusan tepat ada 22 orang dan sekolah 

asal MA kelulusan lambat 5 orang. Laki-laki berkriteria cukup sekolah asalnya 

SMA dengan kelulusan lambat ada 9 orang, sekolah asal SMA kelulusan cepat 1 

orang, sekolah asal orang MA kelulusan tepat 2 orang. Laki-laki berkriteria 

kurang dengan kelulusan lambat ada 6 orang, sedangkan laki-laki berkriteria 

sangat kurang berkelulusan lambat ada 9 orang. 

 

5.3 Hasil Visualisasi Data Setiap Attribut Dengan Menggunakan Rapid 

Miner 

Berikut merupakan bentuk visualisasi hasil dengan menggunakan tools 

Rapid Miner, yaitu : 

1. Visualisasi proses metode C5.0 
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Visualisasi proses metode C5.0 pada tools Rapid Miner dapat dilihat pada 

tabel 5.12 

 

Gambar 5.12 Visualisasi Proses Metode C5.0 

Pada gambar 5.12 dijelaskan bagaimana cara proses ID3 klasifikasi C5.0 

menggunakan RapidMiner, langkah-langkah tersebut diantaranya :  

a. Pilih import data untuk memilih data mana yang akan di proses. 

b. Kemudian pilih My Computer, dan cari data yang akan di proses. 

c. Kemudian lanjukan kelangkah berikutnya next sampai finish agar data 

tersebut bisa di olah. 
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d. Pada  coloumn Repository ada beberapa list, kemudian pilih list Local 

Repository, didalam list Repository terdapat data yang telah di import dari 

excel ke RapidMiner, kemudian arahkan kursor tersebut ke data yang akan 

di olah, tahan dan tarik data tersebut ke arah coloumn process. 

e. Pada coloumn Operators terdapat search box setelah itu klik dan cari 

metode apa yang akan kita gunakan, yaitu metode ID3, kemudian arahkan 

kursor tersebut ke metode ID3, tahan dan tarik metode ID3 tersebut ke arah 

coloumn process. 

f. Pada coloumn process terdapat 2 proses yang akan dilakukan 

perhitungannya, diantaranya read excel, dan ID3. Hubungkan 2 proses 

tersebut dengan cara, pada read excel terdapat (out) output yang kemudian 

di hubungkan ke (exa) example set yang tertera pada proses clustering. 

Kemudian pada tabel proses terdapat 2 fungsi proses, yang pertama read 

excel hubungkan ke ID3 kemudian hubungkan ke res agar pencarian dapat 

dilanjutkan. 

g. Setelah semua fungsi terhubung, lakukan run untuk memulai proses 

clasificasi. 

2. Visualisasi data klasifikasi 

Visualisasi klasifikasi pada Rapid Miner dapat dilihat pada gambar 5.13  
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Gambar 5.13 Visualisasi Letak Data dan Klasifikasi 

Pada gambar 5.13 menjelaskan data dari klasifikasi menggunakan metode 

c5.0 yang akan dirubah dalam bentuk pohon keputusan seperti gambar 5.14  

 

Gambar 5.14 Visualisasi Pohon Keputusan 
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Pada gambar 5.14 menampilkan pohon keputusan hasil klasifikasi yang 

akan di jelaskan pad gambar 5.15 
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Gambar 5.15 Visualisasi Penjelasan Pohon Keputusan 
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3. Visualisasi nilai akurasi 

Adapun visualisasi nilai akurasi metode C5.0 dapat dilihat pada gambar 

5.16 

 

Gambar 5.16 Visualisasi Akurasi Metode C5.0 

Pada gambar 5.16 dijelaskan bagaimana cara proses mendapatkan nilai 

akurasi metode C5.0 menggunakan RapidMiner, langkah-langkah tersebut 

diantaranya :  

a. Cari read by excel pada kolom perator kemudian tarik ke kolom process dan 

masukan data yang ingin di proses. 

b. Kemudian cari filter example dan tarik ke kolom proces  

c. Kemudian tambahkan operator cross validation ke kolom proces  

d. Koneksikan setiap operator ke operator lain pada cross validation ambil 

bagian per dan hubungkan ke res 

e. Setelah semuanya terhubung lakukan proses run, maka akan muncul 

tampilan seperti gambar 5.17 
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Gambaar 5.17 Visualisasi Akurasi Metode C5.0 

Pada gambar 5.17 menjelaskan bahwa akurasi perhitungan c5.0 adalah 

sbesar 64.97%. 

 

5.4 PERBANDINGAN HASIL KLASIFIKASI NAIVE BAYES 

Perbandingan hasil klasifikasi naive bayes menggunakan 3 tool yaitu Excel, 

WEKA, dan RapidMiner dapat dilihat pada tabel 5.4. 

Tabel 5.4 Perbandingan Hasil Klasifikasi C5.0 

Perbandingan Excel WEKA RapidMiner 

Jumlah Kelas 

“CEPAT” 

362 287 254 

Jumlah Kelas 

“TEPAT” 

33 33 33 

Jumlah Kelas 

“LAMBAT” 

48 14 30 
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Perbandingan Excel WEKA RapidMiner 

Akurasi 64,139% 68.4426% (Correctly 

Classfied Instance) 

dan 31.5574% 

(Incorrectly Classfied 

Instance) 

64.97% 

 

Pada tabel 5.4 diperoleh perbandingan hasil perhitungan klasifikasi prediksi 

lama masa studi mahasiswa menggunakan algoritma C5.0 dengan menggunakan 

keseluruhan data training menjadi data testing pada tool Excel, WEKA, dan 

RapidMiner. Dapat disimpulkan bahwa perhitungan menggunakan tool Excel dan 

RapidMiner memiliki hasil akurasi yang sama, pada tool Excel kelas “CEPAT” 

berjumlah 362 mahasiswa, pada kelas “TEPAT” berjumlah 33 mahasiswa dan 

pada kelas “LAMBAT” berjumlah 48 mahasiswa dan pada tool RapidMiner kelas 

“CEPAT” berjumlah 254 mahasiswa, pada kelas “TEPAT” berjumlah 33 

mahasiswa dan pada kelas “LAMBAT” berjumlah 30 mahasiswa, sedangkan pada 

tool WEKA kelas “CEPAT” berjumlah 287 mahasiswa, pada kelas “TEPAT” 

berjumlah 33, dan pada kelas “LAMAT” berjumla 14 mahasiswa. Hasil akurasi 

pada tool Excel yaitu sebesar 64,139%, sedangkan pada tool WEKA Correctly 

Classfied Instance sebesar 68.4426% dan Incorrectly Classfied Instance sebesar 

31.5574% dan pada Rapid Miner sebesar 64,97%. 


